BAB IV

KESIMPULAN

Langen Beksa Sekar Kusuma merupakan tarian yang disajikan
pada saat peringatan 1000 hari meninggalnya BRAy. Moerdaningrat. Dalam
penyajiaannya, tarian tersebut merupakan perwakilan dari kegiatan
kemanusiaan yang telah dijalankan oleh BRAy. Moerdaningrat, dengan
menginterpretasikan simbol-simbol gerak yang tersaji tersebut sesuai dengan
kegiatan dan kisah hidup BRAy. Moerdaningrat.

Dalam prosesnya, koreografer melihat kembali kehidupan BRAy.
Moerdaningrat yang telah lalu, yang selalu terfokus pada kegiatan tak hanya
kemanusiaan, tetapi juga kesenian. Pengalaman yang didapat oleh koreografer
selama melihat dan mengalami kebersamaan dengan BRAy. Moerdaningrat,
membuat keinginan untuk kembali mewujudkan pribadi BRAy. Moerdaningrat
dalam sebuah gerak pada karya tari. Koreografer memvariasikan dari motif
gerak asli demi mencapai-sebuah maksud tertentu terkait dengan kehidupan
BRAy. Moerdaningrat.

Langen Beksa Sekar Kusuma merupakan tarian yang terinspirasi
dari tari bedhaya. Sumber insprirasi tersebut tampak pada penyajiannya
seperti gerak, jumlah penari, busana, pola lantai rakit lajur, ajeng-ajengan,
rakit tiga-tiga dan mlebet lgjur. Dalam hal ini, penyajian gerak merupakan

fokus utama dalam mempresentasikan mengenai tokoh BRAy. Moerdaningrat.
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Gerak yang hadir merupakan gerak yang berangkat dari pengembangan-
pengembangan motif baku demi mencapai sebuah maksud yang diharapkan.
Simbol-simbol yang hadir pada wujud gerak, merupakan
representasi kegiatan BRAy. Moerdaningrat dalam hal kemanusiaan dan kisah
hidup pribadi. Kegiatan kemanusiaan yang dihadirkan dalam karya tari
merupakan kegiatan yang rutin atau paling menonjol dalam kehidupan sehari-
hari BRAy. Moerdaningrat. Gerak-gerak seperti lampah wuto, ngemong bayi,
panuntun wedha, limbung, atur-atur sangga, sangging tumpang tali, dan lain-
lain merupakan pengembangan dari motif gerak baku pada tari klasik gaya
Yogyakarta ~untuk merepresentasikan pengabdian-pengabdian  BRAy.
Moerdaningrat dan kisah kehidupannya seperti berdoa zikir, sakit hingga
meninggal. Tak hanya gerak yang tampak sebagai perwakilan dari BRAy.
Moerdaningrat, tetapi penyajian-penyajian lain seperti rias busana, kostum,
dan iringan juga berperan dalam merepresentasikan sosok BRAy.
Moerdaningrat. Kehadiran Langen Beksa Sekar Kusuma juga dipakai sebagai
sarana untuk merenungkan segala perbuatan dan pengabdian BRAy.

Moerdaningrat bagi orang lain.
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